6.1

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada dokter gigi muda di

RSGM UNAND didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

6.2

6.3.1

Sebelum diberikan edukasi budaya keselamatan pasien dengan media
audiovisual rata-rata‘pengetahuan dokter gigi mudasdi RSGM UNAND adalah
77,5+7,8.

Sesudah diberikan edukasi budaya keselamatan pasien dengan media
audiovisual rata-rata pengetahuan dokter gigi muda di RSGM UNAND adalah
92,9+6,8.

Terdapat peningkatan pengetahuan dokter gigi muda di RSGM UNAND
sebelum dan sesudah diberikan edukasi budaya keselamatan pasien dengan
media audiovisual terbukti dari adanya selisih rerata peningkatan nilai pre-test
dan post-test (15,3£7,7).

Terdapat efektivitas edukasi budaya keselamatan ‘pasien dengan media
audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan dokter gigi muda di RSGM

UNAND.

Saran
Bagi Dokter Gigi Muda

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan agar dokter gigi muda

selalu me-refresh ilmu pengetahuan baik angkatan muda/tua terutama mengenai
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keselamatan pasien untuk meningkatkan asuhan/pelayanan yang lebih baik dan aman
kepada pasien.
6.3.2 Bagi Instansi

Berdasarkan  hasil  penelitian maka peneliti menyarankan agar
manajer/pimpinan RSGM UNAND membuat kebijakan serta program pendidikan dan
pelatihan secara berkelanjutan, mendatangkan narasumber, menjadwalkan
pengembangan kognitif bagi dokter gigi muda, staf dan jajaran mengenai budaya
keselamatan pasien. OQuitput' dari ‘penelitian ini_ ‘berupa video edukasi budaya
keselamatan pasien yang telah diuji validitas dan efektivitas-nya, diharapkan dapat
bermanfaat dan diadopsi dalam menambah pengetahuan dokter gigi muda baru di
RSGM UNAND secara berkelanjutan.
6.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya dapat menghindari keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini. Peneliti
juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain atau lebih
lanjut yang berhubungan dengan pengetahuan budaya keselamatan pasien, seperti
persepsi, sikap, tindakan, dan perilaku-tentang budaya keselamatan pasien. Peneliti
juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengeksplor lebih banyak media-
media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa

kedokteran gigi khususnya di bidang keselamatan pasien.



